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Abstrak
 

Masyarakat dunia saat ini sedang mengalami suatu perubahan sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang

cepat. Perubahan ini terkait dengan fenomena globalisasi, khususnya ekonomi, yang ditandai dengan

perdagangan bebas antar negara melalui persaingan tinggi dan tajam, serta tingginya laju teknologi

komunikasi dan informasi. Globalisasi menuntut suatu bentuk pembangunan instan (cepat), yang dapat

mengakomodasi perluasan investasi modal negara-negara maju di negara dunia ketiga. Hal ini membawa

akibat terjadinya urbanisasi dan modernisasi besar-besaran, terutama di kota-kota besar Asia Tenggara.

Sebagai ibukota sekaligus kota terbesar, Jakarta merupakan jendela utama Indonesia dalam sistem ekonomi

global. Sejak kemerdekaan Republik Indonesia, pembangunan kota Jakarta telah membawa arus urbanisasi

besar dan menjadikannya sebagai tempat agglomerasi terbesar di Indonesia. Menarik untuk disimak,

diantara gedung tinggi, mobil mewah, dan jalan lebar bebas hambatan yang terdapat di kota ini, ternyata

hampir sekitar 67 persen dari total penduduk Jakarta ditampung dalam kantong-kantong pemukiman padat

dan kumuh, yang dikenal dengan kampung. Tanpa memperhitungkan fungsi dan potensinya yang besar bagi

kota Jakarta, tempat pemukiman penduduk berpenghasilan rendah ini dianggap mengganggu wajah kota

oleh pemerintah dan akibatnya seringkali mengalami penggusuran.

Kampung Luar Batang merupakan salah satu kampung tua di Jakarta. Dari segi letak geografis dan historis

kampung ini mempunyai potensi besar, namun pelaksanaan beberapa kebijakan pemerintah yang dilakukan

di wilayah sekitar kampung telah membawa dampak buruk bagi kondisi sosio-ekonomi dan lingkungan fisik

kampung. Keadaan ini tentunya memperbesar ancaman tergusurnya penduduk kampung yang sebagian

besar berpenghasilan rendah. Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memperlihatkan

potensi yang dimiliki komunitas kampung Luar Batang, serta pemberdayaan komunitas kampung dalam segi

ekonomi dan pengelolaan lingkungan, sehingga kampung tidak lagi dianggap mengganggu wajah kota.

Pendekatan konsep modal sosial dipakai dalam penelitian untuk dapat memahami dan menggambarkan

berbagai bentuk potensi/modal sosial yang dimiliki oleh komunitas, yang memungkinkan pemberdayaan

komunitas kampung.

Janis penelitian ini bersifat dekriptif dan eksplanatif untuk dapat menggali dan memahami berbagai

kenyataan/data lapangan, berupa sejarah dan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya kampung, sehingga

diperoleh gambaran utuh mengenai bentuk modal sosial yang ada dalam komunitas. Adapun subyek

penelitian adalah orang-orang (aktor) dan berbagai kelompok/institusi (formal dan informal) dalam

kampung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dalam bentuk studi lapangan

(field research) sehingga memberikan kesempatan pada peneliti untuk mengadakan interaksi langsung,

interaksi face-to-face dengan penduduk kampung dalam setting lapangan kampung. Sehubungan dengan itu,

penelitian ini menekankan data kualitatif, namun jugs data sekunder sebagai pelengkap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan tata guna lahan di sekitar kampung sejak dilaksanakannya

proyek Mohammad Hoesni Thamrin (MHT) yang pertama membawa banyak dampak negatif dalam
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kehidupan sosial, ekonomi, budaya komunitas, serta penurunan kualitas fisik kampung. Temuan lapangan

memperlihatkan komunitas kampung memiliki potensi/modal sosial dalam bentuk kelompok keagamaan,

ikatan sosial yang erat dan rasa kebersamaan, norma sosial (agama), hubungan timbal-balik, sifat proaktif,

serta nilai sejarah kampung yang tinggi dan pengetahuan lokal yang dimiliki komunitas. Namun demikian,

modal sosial yang dimiliki komunitas belum mampu membawa penduduk pada suatu taraf hidup yang lebih

baik. Hal ini terkait dengan temuan lainnya yang memperlihatkan bahwa akar masalah penduduk Luar

Batang saat ini adalah keterbatasan/tiadanya akses terhadap sumber-sumber daya strategis, yang

memampukan mereka untuk keluar dari masalah kemiskinan dan buruknya kualitas fisik lingkungan

kampung. Dengan demikian modal sosial yang dimiliki dapat digunakan dengan baik.

Melihat kenyataan di lapangan, penulis merekomendasikan pembentukan suatu Forum Warga Kampung

sebagai suatu wadah memanfaatkan modal sosial yang dimiliki komunitas. Forum Warga Kampung ini

berfungsi sebagai dewan kontrol kampung yang memiliki kompetensi dalam mengelola dan memecahkan

berbagai masalah atau konflik yang dihadapi komunitas (baik sosial, budaya, ekonomi, dan politik).


